BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian
a. Profil BMT Harapan Ummat Sidoarjo
1) Sejarah singkat BMT Harapan Ummat Sidoarjo

BMT atau Baitul Mal wa Tamwil Harapan Ummat Sidoarjo
adalah Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) di
Sidoarjo yang berdiri pada tanggal 25 Februari 2010 dengan SK
Nomor 890/BH/XVI:24/518/V11/2010.'

BMT Harapan Ummat Sidoarjo sudah 7 tahun berdiri dan
turut andil dalam dunia perekonomian Indonesia, terutama
perekonomian syariah mikro. Pengalaman, tantangan, rintangan, dan
hambatan sudah dilalui oleh BMT Harapan Ummat Sidoarjo dalam
menjalankan bisnisnya. Akan tetapi tidak serta-merta membuat BMT
tumbang, tetapi menjadi semakin kuat sehingga masih dapat bertahan
dan berkembang hingga sekarang.

Berdirinya BMT ini diawali oleh keprihatinan para anggota
BMT Harapan Ummat akan maraknya praktik rente di lingkungan

pasar. Kesamaan visi dan misi para anggota yang membuat mereka

'Tim Penyusun, Company Profile BUT Harapan Ummat Sidoarjo, (Sidoarjo:BMT Harapan
Ummat Sidoarjo, tt).

65



66

untuk memutuskan mendirikan koperasi syariah. Selain kesamaan
visi dan misi, pada waktu itu jumlah koperasi syariah yang ada di
Sidoarjo masih sedikit dan pangsa pasarnya masih luas sehingga
keyakinan mereka untuk mendirikan koperasi syariah semakin kuat.
Harapan yang besar bagi umat manusia, terutama pengusaha mikro
kecil inilah yang menjadi cikal bakal pemberian nama BMT Harapan
Ummat Sidoarjo.
Pada awalnya, kantor BMT Harapan Ummat Sidoarjo terletak
di Pasar Larangan unit III nomer 031. Berawal dari 30 anggota
dengan modal yang dikumpulkan sebesar 90 juta. Uang yang
diproduktifkan oleh BMT Harapan Ummat sebesar 80 juta karena
yang 10 juta untuk menyewa tempat selama 3 tahun.Satu tahun
berjalan, BMT Harapan Ummat Sidoarjo membuka kantor kas di
Jalan Brigjen Katamso dekat pasar Waru pada awal Mei selama 2
tahun. Kemudian pada tahun 2013 sampai sekarang, BMT Harapan
Ummat pindah di Ruko King Safira Residence B2-02 Sepande,
Sidoarjo.’
2) Identitas Perusahaan

Nama : KSPPS BMT Harapan Ummat

Lokasi :Ruko King Safira Residence B2-02 Sepande, Sidoarjo.

No. Telp  :(031) 807 6526 / 0888-5730-700 / 0856-4815-1770 (sms)

Website : www.harapan-ummat.co.id

’Ria Achmadiyah, Wawancara, Sidoarjo, 27 Maret 2017.


http://www.harapan-ummat.co.id/
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Email -wakafharapan-ummat.co.id

3) Dasar Hukum
Pengesahan Akta Pendirian Koperasi oleh Menteri Negara
Urusan Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia
Nomer : 890/BH/XV1.24/518/V11/2010.
4) Visi dan Misi BMT Harapan Ummat Sidoarjo
a) Visi BMT Harapan Ummat Sidoarjo
Menjadi lembaga keuangan mikro syariah yang amanah dan
bermanfaat bagi perkembangan perekonomian umat.
b) Misi BMT Harapan Ummat Sidoarjo
(1) Menjalin ukhuwah Islamiyah yang erat pada sesama anggota,
calon anggota, maupun mitra kerja lembaga.
(2)Mensyiarkan ekonomi syariah pada umat.
(3)Memberikan pelayanan terbaik bagi umat.
(4)Memberdayakan dan mengembangkan SDM yang profesional
dan berkompeten di bidangnya.
5) Struktur Organisasi dan Deskripsi Tugas BMT Harapan Ummat
Sidoarjo
Secara umum pengertian dari struktur organisasi adalah
bagaimana pekerjaan itu dibagi, dikelompokkan, dan dikoordinasikan

secara formal.’

*Robbins, Stephen P.; Jdge, Timothy A. “Perilaku Organisasi Buku 2°. (Jakarta: Salemba Empat,
2008), 214-224
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Dengan adanya struktur organisasi yang terorganisir dengan
sempurna, maka kegiatan dalam organisasi akan berjalan dengan
lancar dan tercapailah tujuan yang telah diharapkan perusahaan.
Struktur Organisasi BMT Harapan Ummat Sidoarjo.

Susunan pengurus BMT Harapan Ummat Sidoarjo adalah

sebagai berikut:*

Tabel 4.1
Susunan Pengurus BMT Harapan Ummat Sidoarjo
Jabatan Nama
Dewan Pengawas | dr Purnawirawanto Tjerja, Handoko, S.S.T
Keuangan M. Acc.
Ketua Asep Sudrajat
Sekretaris | Anang Tjahjono
Sekretaris 11 Rahma Andriana
Bendahara Andy Harson

Adapun susunan pengelola BMT Harapan Ummat Sidoarjo

adalah sebagai berikut:’

Tabel 4.2
Susunan Pengelola BMT Harapan Ummat Sidoarjo
Jabatan Nama
Kepala Bagian Keuangan Ria Achmadiyah
Kepala Bagian Umum dan Kepegawaian | Rahma Andriana
Staff Umum dan Keuangan Budiman As’ady
Marketing Choirun Nisa, Nur
Chasanah, Ika Nur Nikmah,
dan Febria Shinta

*Tim Penyusun, Company Profile BMT Harapan Ummat Sidoarjo, (Sidoarjo:BMT Harapan
Ummat Sidoarjo, tt).
*Ibid,.
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Gambar 4.1

Struktur Organisasi BMT Harapan Ummat Sidoarjo

Definisi Tugas di BMT Harapan Ummat Sidoarjo

a) Dewan Pengawas Keuangan (DPK)

Tugas DPK adalah mengawasi

keuangan
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seluruh badan

organisasi berdasarkan Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja

Organisasi (RAPBO) sesuai dengan tingkat kebutuhan dan aktivitas

organisasi.

b) Ketua

(1)Memimpin Rapat Anggota dan Rapat Pengurus.
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(2)Memimpin Rapat bulanan Pengurus dengan Manajemen, menilai
kinerja bulanan dan kesehatan BMT.

(3)Melakukan pembinaan kepada pengelola.

(4)Ikut menandatangani surat-surat berharga serta surat-surat lain yang
berikatan dengan penyelenggaraan keuangan BMT.

(5)Menjalankan tugas-tugas yang diamanahkan oleh anggota BMT
sebagaimana tertuang dalam AD/ART BMT, khususnya mengenai
pencapaian tujuan.

c) Sekretaris

(1)Membuat serta memelihara Berita Acara yang asli dan lengkap dari
Rapat Anggota dan Rapat Pengurus.

(2)Bertanggung jawab atas pemberitahuan kepada Anggota sebelum
rapat diadakan sesuai dengan ketentuan AD/ART.

(3)Memberikan catatan-catatan keuangan BMT hasil laporan dari
pengelola.

(4)Memverifikasi dan memberikan saran pada ketua tentang berbagai
situasi dan perkembangan BMT.

d) Bendahara

(1)Bersama manajer operasional memegang rekening bersama (counter
sign) di Bank terdekat.

(2)Menyusun anggaran gaji dan keperluan lain yang dibutuhkan oleh

pengurus.
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(3)Bertanggung jawab mengarahkan, memonitor dan mengevaluasi
pengelolaan dana oleh pengelola.
e) Kepala BagianKeuangan
(1)Membuat laporan keuangan
(2)Mengarsip laporan keuangan dan berkas-berkas yang berkaitan
secara langsung dengan keuangan
(3)Menyiapkan laporan untuk keperluan analisis keuangan lembaga.
f) Kepala Bagian Umum dan Kepegawaian
(1)Merencanakan dan mengkoordinasikan karyawan BMT
(2)Menjadi penghubung antara pengurus dengan pengelola.
(3)Mengawasi proses perckrutan, wawancara kerja, seleksi, dan
penempatan karyawan baru.
g) Staff Umum dan Keuangan
Staff umum dan keuangan bertugas untuk membantu setiap
pekerjakaan yang dilakukan oleh Kepala Bagian Umum dan Kepala
Bagian Keuangan.
h) Marketing
(1)Mempromosikan produk-produk BMT dan mendata.
(2)Menjalin kerjasama dengan instansi lain.
(3)Menyalurkan pembiayaan ke anggota.
(4)Mengambil angsuran dan simpanan anggota.

(5)Menganalisis pasar (potensi, peluang, karakter pasar).
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6) Produk BMT Harapan Ummat Sidoarjo

Keberadaan BMT Harapan Ummat Sidoarjo di tengah-tengah
masyarakat merupakan suatu tuntutan untuk kemaslahatan umat.
Dalam rangka menjadi lembaga keuangan mikro yang mempunyai
komitmen terhadap prinsip-prinsip syariah.

BMT Harapan Ummat Sidoarjo dituntut lebih aktif, kreatif,
dan inovatif terhadap berbagai perkembangan di masyarakat. Berbagai
produk yang ditawarkan oleh BMT Harapan Ummat Sidoarjo kepada
masyarakat antara lain:

a) Produk Simpanan (Funding)

BMT Harapan Ummat Sidoarjo hadir ditengah-tengah
masyarakat dengan memberikan dan menawarkan produk-produk
simpanan atau tabungan yang menggunakan prinsip-prinsip syariah
yang terhindar dari riba yang diharamkan oleh Allah SWT. Adapun
produk-produk simpanan di BMT Harapan Ummat Sidoarjo adalah:
(1)Simpanan Sukarela (Sirela)

Simpanan ini seperti tabungan pada umumnya tanpa ada
batas minimal setoran dan tanpa biaya administrasi. Simpanan
bisa diambil setiap saat oleh anggota calon calon anggota baik
melalui staff marketing maupun pada kantor kas. Prinsip yang
digunakan adalah akad mudharabah dengan bagi hasil yang
dihitung berdasarkan rata-rata saldo simpanan setiap bulan.

(2)Simpanan Pelajar (Simpel)
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Simpanan khusus untuk mempersiapkan dana pendidikan,
besarsetoran minimal Rp.25.000,00 per bulan, hanya dapat
diambil saat menjelang semester baru dan awal tahun ajaran
baru, dan bebas biaya administrasi bulanan. Selain itu, produk ini
ditawarkan utamanya kepada sekolah-sekolah yang bekerjasama
dengan BMT Harapan Ummat Sidoarjo dan akad yang
diterapkan adalah akad mudharabah.

(3)Simpanan Qurban (Si Qurban)

Simpanan khusus untuk mempersiapkan dana beribadah
kurban, besar setoran minimal Rp.100.000,00 per bulan, hanya
dapat diambil saat menjelang Hari Raya Idul Adha, dan bebas
administrasi bulanan, dan akad yang diterapkan adalah akad
mudharabah.

(4)Simpanan Idul Fitri (Si Fitri)

Simpanan khusus untuk mempersiapkan dana Hari Raya
Idul Fitri, simpanan dilakukan secara berjamaah, satu rekening
beranggotakan 25 peserta dan 1 koordinator. Besar setoran hanya
Rp.20.000,00 setiap minggu untuk setiap peserta dan
koordinator, si Fitri ini bebas biaya administrasi bulanan.

Dana simpanan akan di uangkan dua minggu menjelang
lebaran, maka setiap peserta mendapat uang tunai simpanannya
beserta sebuah parcel dari BMT. Untuk coordinator akan

menerima uang tunai simpanannya beserta fee coordinator dan
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sebuah parce/ dari BMT. Produk ini menggunakan akad wadiah
sehingga tidak ada kewajiban bagi BMT untuk memberikan
tambahan berupa bagi hasil.

(5)Simpanan Sukarela Berjangka (Sisuka)

Simpanan sukarela yang disimpan dalam jangka waktu
tertentu yaitu antara 3 bulan, 6 bulan, atau 12 bulan. Besar
simpanan minimal Rp.1.000.000,00. Saat jangka waktu simpanan
selesai simpanan dapat diambil atau diperpanjang jangka waktu
penyimpanannya.

(6)Simpanan Umroh (SiRoh)

Simpanan umroh adalah simpanan khusus untuk
mempersiapkan dana beribadah umroh, dimana BMT harapan
Ummat Sidoarjo bekerjasama dengan salah satu biro perjalanan
ibadah umroh. Besar setoran minimal Rp.100.000,00 per bulan,
bebas biaya administrasi tiap bulan.

Jika simpanan sudah mencapai Rp. 3.500.000,00 secara
otomatis sudah mendapatkan jatah kursi untuk berangkat umroh
dan jika simpanan telah mencapai Rp. 10.000.000,00 akan berhak
mendapatkan dana talangan (ujrah) dari BMT dan bisa berangkat
umroh ke tanah suci.Akad yang digunakan untu SiRoh adalah
wadiah.Sedangkan jasa atas pelunasan ke biro perjalanan
dikenakan ujrah(fee)tertentu.

(7)Simpanan Sakinah, Mawaddah, Wa Rohmah (Samara)
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Simpanan khusus untuk mempersiapkan dana pernikahan,
besar setoran minimal Rp.25.000,00 per bulan, hanya dapat
diambil sebulan menjelang walimah, bebas biaya administrasi
bulanan, akad yang digunakan adalah akad mudharabah.

b) Produk Pembiayaan (Lending)
(1)Murdbahah

Muriabahah merupakan salah satu bentuk jual beli dimana
penjual memberikan informasi kepada pembeli tentang biaya-
biaya yang akan dikeluarkan untuk mendapatkan komoditas
(harga pokok pembelian) dan tambahan profit yang diinginkan
yang tercermin dalam harga jual.®

Jadi, BMT Harapan Ummat akan membelikan barang
yang dibutuhkan sesuai pesanan nasabah jika pengajuan
pembiayaan nasabah disetujui oleh staff marketing dan manajer
operasional, serta ketua pengurus jika pengajuan lebih dari
Rp.15.000.000,00. Selanjutnya BMT Harapan Ummat menjual
barang tersebut dengan harga yang telah disepakati, dan nasabah
wajib mengangsur pembayaran dari pembelian barang tersebut.

(2) Musyarakah
Syirkah atau Musyarakah adalah kerjasama antara dua

orang atau lebih dalam berusaha, yang keuntungan dan

®|smail Nawawi, Figh Muamalah Hukum Ekonomi, Bisnis dan Sosial, (Jakarta: Dwiputra Pustaka,
2010), 156
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kerugiannya ditanggung bersama.’ Layanan pembiayaan untuk
modal usaha kecil dan menengah. BMT Harum akan memberikan
modal sesuai kebutuhan nasabah jika pengajuan pembiayaan
nasabah disetujui oleh staff marketing dan manajer operasional,
serta ketua pengurus jika pengajuan lebih dari Rp.15.000.00,00.
Selanjutnya nasabah wajib mengangsur modal yang telah
diberikan BMT Harum dan memberikan bagi hasil dari laba
usahanya kepada BMT Harum sesuai kesepakatan, kemampuan,
dan kerelaan nasabah.
(3)Mudiarabah
Secara teknis, mudlarabah adalah akad kerja sama usaha
antara dua pihak dimana pihak pertama (shahibul mal)
menyediakan seluruh (100%) modal, sedangkan pihak lainnya
pengelola (mudlirib).®
Bagi yang berencana membuka usaha baru. Bisa
menggunakan fasilitas pembiayaan mudhorobah, yang mana
seluruh kebutuhan dana usaha akan di support oleh BMT selaku
investor. Dan kesepakatan bagi hasil sesuai dengan laporan
keuangan setiap bulan yang ada.
c¢) Produk Zjarah
ljarah adalah perjanjian antara pemilik barang dengan

penyewa yang membolehkan penyewa memanfaatkan barang

"Hendi Suhendi, Figh Muamalah(Jakarta: Rajawali Press, 2011), 127.
®Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik(Jakarta: Gema Insani, 2001), 95
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tersebut dengan membayar sewa sesuai dengan persetujuan kedua
belah pihak, setelah masa sewa berakhir, maka barang akan
dikembalikan kepada pemilik.’

Layanan pembiayaan untuk keperluan jasa seperti biaya
kesehatan, sekolah, dan sebagainya. BMT Harum akan
membayarkan biaya jasa yang dibutuhkan nasabah jika pengajuan
pembiayaan nasabah telah disetujui oleh staf marketing dan manajer
operasional, serta ketua pengurus jika pengajuan pembiayaan lebih
dari Rp.15.000.000,00. Atau bisa juga berupa jasa pembayaran
rekening online, seperti PLN, Telkom, rekening PDAM, dan lain-
lain.

d) Wakaf Uang
Wakaf uvang merupakan wakaf berupa uang yang dapat
dikelola secara produktif, kemudian hasilnya yang diambil
manfaatnya untuk mauquf alaih seperti khitanan masal, makan
siang tukang becak, pengobatan gratis, kajian agama ataupun
pemberdayaan anak yatim, janda dan dhuata’ BMT Harapan
Ummat sendiri telah disahkan oleh Badan Wakaf Indonesia sebagai

nazir wakaf uang dengan nomor 3.3.00045.

Sumitro Warkum, Asas-asas Perbankan Syariah (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 38
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2. Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini sebanyak 175 responden yang
menggunakan produk simpanan (menabung) di BMT Harapan Ummat
Sidoarjo selama 3 bulan terakhir.

Sedangkan karakteristik responden yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan,
penghasilan, dan lama menjadi nasabah (anggota). Hasil dari karakteristik
responden tersebut akan dijelaskan dalam tabel berikut:

a. Jenis Kelamin

Tabel 4.3
Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi
Jumlah (n) Persen (%)
Laki-laki 51 29,1
Perempuan 124 70,9
Total 175 100

Sumber: hasil olahan SPSS 20.0 (terlampir)

Berdasarkan keterangan pada tabel 4.3 diatas, dapat diketahui
bahwa dari 175 responden yang digolongkan berdasarkan jenis kelamin
proporsi terbanyak adalah perempuan yaitu sejumlah 124 atau (70,9%)
dari total responden, sedangkan proporsi nasabah yang berjenis kelamin
laki-laki sejumlah51 atau (29,1%) dari total responden.

b. Usia
Karakteristik responden berdasarkan usia anggota BMT Harapan

Ummat adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Responden Berdasarkan Usia
Jenis Kelamin Frekuensi
Jumlah (n) Persen (%)
<20 tahun 1 0,6
20-29 tahun 18 10,3
30-39 tahun 40 22,3
40-49 tahun 67 38,9
>50 tahun 49 28,0
Total 175 100

Sumber hasil olahan SPSS 20.0 (terlampir)

Berdasarkan tabel 4.4 diatas, dapat diketahui bahwa dari 175
responden sebagian besar berusia 40-49 tahun, yaitu sejumlah 63
responden atau (38,9%) dari total responden, diikuti dengan golongan
usia >50 tahundengan jumlah 49 atau (28,0%) dari total responden
diikuti usia 30-39 tahun dengan jumlah sebanyak40 atau (22,9%) dari
total responden, selanjutnya usia 20-29 tahun dengan jumlah sebanyak
18 atau (10,3%) dari total responden. Sisanya adalah golongan berusia
<20 tahun yang berjumlah 1 atau (0,6%) dari total responden.

c. Pendidikan
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan pada BMT

Harapan Ummat Sidoarjo adalah sebagai berikut:



Tabel 4.5

Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan Frekuensi
Jumlah (n) Persen (%)
SD 43 24,6
SMP 46 26,3
SMA 71 40,6
Perguruan Tinggi 15 8,6
Total 175 100
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Sumber: hasil olahan SPSS 20.0 (terlampir)

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah
responden terbanyak berdasarkan tingkat pendidikan yaitu SMA
sejumlah 71 atau (40,6%) dari total responden. Sedangkan untuk SMP
sebesar 46 atau (26,3%). SD sejumlah 43 atau (24,6%) responden, dan
untuk jenjang pendidikan dengan jumlah yang terkecil yaitu Perguruan
Tinggi sebesar 15 atau (8,6%).

. Pekerjaan
Karakteristik responden berdasarkan pada pekerjaan anggota

BMT Harapan Ummat Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Responden Berdasarkan Pekerjaan
Pendidikan Frekuensi
Jumlah (n) Persen (%)
PNS 2 11
Wiraswasta/pedagang 161 92,0
Pegawai swasta 11 6,3
Lain-lain 1 0,6
Total 175 100

Sumber . hasil olahan SPSS 20.0 (terlampir)

Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat diketahui bahwa pekerjaan

wiraswasta/pedagang menjadi pekerjaan/profesi

yang paling dominan

dari responden 161 atau (92,0%) responden. Untuk responden yang
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memiliki pekerjaan pegawai swasta sebanyak 11 atau (6,3%) responden,
responden yang berprofesi sebagai PNS sebanyak 2 atau (1,1%),
sedangkan responden yang memiliki pekerjaan lain-lain sebanyak 1 atau
(0,6%).Dari keterangan diatas menunjukkan bahwa sebagian besar
anggota anggota BMT pekerjaan wiraswasta/pedagang memiliki
pekerjaan sebagai wiraswasta atau pedagang yaitu berjumlah 161 atau
(93,1%).

. Penghasilan/bulan

Karakteristik responden berdasarkan penghasilan perbulan pada

anggota BMT Harapan Ummat Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.7
Responden Berdasarkan Penghasilan
Penghasilan Frekuensi
Jumlah (n) Persen (%)
<Rp 500.000,- 4 2.3
Rp 1.000.000,- s/d Rp 2.000.000,- 19 10,9
Rp 2.000.000,- s/d Rp 3.000.000,- 64 36,6
Rp 3.000.000,- s/d Rp 4.000.000,- 72 41,1
>Rp 4.000.000,- 16 9,1
Total 175 100

Sumber hasil olahan SPSS 20.0 (terlampir)

Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa responden terbanyak
adalah responden dengan pendapatan Rp 3.000.000,- s/d Rp 4.000.000,-
yaitu sejumlah 72 atau (41,1%) responden. Untuk responden yang
berpendapatan Rp 2.000.000- s/d Rp 3.000.000,- berjumlah 64 atau
(36,6%) dan responden yang berpendapatan Rp 1.000.000,- s/d Rp

2.000.000,- memiliki jumlah responden yaitu sebanyak 19 atau (10,9%)
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responden, untuk responden yang berpenghasilan >Rp 4.000.000,-

sebanyak 16 atau (9,1%) responden. sedangkan untuk responden yang

berpendapatan <Rp 500.000,- sebanyak 4 atau (2,3%) responden.

f. Lama Menjadi Anggota
Karakteristik responden berdasarkan lama menjadi anggota BMT

Harapan Ummat Sidoarjo adalah sebagai berikut:

Tabel 4.8
Responden Berdasarkan Lama Menjadi Anggota
Lama Menjadi Anggota Frekuensi
Jumlah (n) Persen (%)
1 Tahun 3 1,7
1-2 Tahun 26 14,9
3-4 Tahun 68 38,9
5 Tahun 46 26,3
>5 Tahun 32 18,3
Total 175 100

Sumberhasil olahan SPSS 20.0 (terlampir)

Berdasarkan Tabel 4.8 diatas, dapat diketahui bahwa jumlah

responden terbanyak berdasarkan lamanya menjadi anggota yaitu 3-4

tahun sejumlah 68 atau (38,9%) dari total responden. Sedangkan untuk

anggota yang sudah 5 tahunsebanyak 46 atau (26,3%), lebih dari 5

tahunsejumlah32 atau (18,3%) dari total responden, dan yang paling

sedikit adalah responden yang sudah menjadi anggota kurang dari satu

tahun.

B. Analisis Data

1.

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi variabel terikat dan variabel bebas keduannya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini
menggunakan uji One Sample Kolmogrov Smirnov dengan tingkat
signifikan (2-tailed) > 0,05, maka data tersebut normal.

Berdasarkanhasil analisis diperoleh hasil sebagai berikut:

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Minat Menabung

1,0

n /
r)

0,4

Expected Cum Prob

T T
0,4 06 0,8 1.0

Observed Cum Prob
Gambar 4.2

Hasil Uji Normalitas (P-Plot)
Sumber: hasil SPSS 20.0
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Tabel 4.9

Hasil Uji Normalitas (One Sample Kolmogrov Smirnov)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 175
Normal Parameters™® Mean 0E-7
Std. 1,69516567
Deviation
Most Extreme Absolute ,061
Differences Positive ,032
Negative -,061
Kolmogorov-Smirnov Z ,808
Asymp. Sig. (2-tailed) ,531
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: hasil SPSS 20.0

Berdasarkan gambar 4.9 grafik P-Plot diatas memperlihatkan
terdapat titik-titik yang menyebar disekitar atau mengikuti arah garis
diagonal yang menunjukkan pola distribusi normal. Hasil uji One
SampleKolmogrov Smirnov pada tabel 4.9 diatas, telah menunjukkan
distribusi yang normal. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai asymp. Sig.
(2-tailed) pada personal selling secara Islam, kualitas pelayanan, dan
minat menabung lebih besar dari 0,05 yaitu 0,531 > 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada

model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
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Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara
variabel independen (bebas).'”

Deteksi adanya gejala multikolinieritas dengan menggunakan
nilai Variance Infaction Factor (VIF) dan toleransi melalui SPSS.
Model regresi yang bebas multikolinieritas memiliki nilai VIF dibawah

10 dan nilai toleransi diatas 0,1.11

Tabel 4.10
Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Errsor
1 | (Constant) 13,774 2,185 6,304 ,000
Personal -, 155 ,073 -,156 -2,121 ,035 ,900 1,111
Selling
Islam
Kualitas 214 ,038 418 5,673 ,000 ,900 1,111
Pelayanan
a. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber: hasil SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.10 diatas, dapat dilihat bahwa tidak ada
satupun variabel bebas yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 dan tidak
ada pula yang memiliki ‘olerance value lebih kecil dari 0,1. Jadi,
dapat  disimpulkan =~ bahwa  penelitian ini  bebas  dari
adanyamultikolinearitas. Dari hasil analisis, didapat nilai VIF variabel
personal selling secara Islam dan kualitas pelayanan adalah 1,111
<10dan nilai tolerance value sebesar 0,900 > 0,1. Dapat disimpulkan

bahwa semua variabel tidak terdapat gejala multikolinearitas.

lbid, 105.

"Imam Ghozali, Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19, 105.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya penyimpangan asumsi klasik heteroskedastisitas, yaitu
adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
untuk model regresi. Model regresi yang baik adalah tidak adanya
gejala heteroskedastisitas. '

Kemungkinan adanya gejala heteroskedasitas dapat dilakukan
dengan menggunakan diagramscatterpoot, dimana sumbu X adalah
residual dan sumbu Y adalah niali Y yang diprediksi. Jika pada grafik
tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan di
bawah sumbu 0 (nol) pada sumbu Y, maka  tidak terjadi
hereroskedasitas dalam suatu modelregresi.

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Menabung

Regression Studentized Residual
T
o
o
o
]
o
=]
8
&8
0

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.3

Hasil Uji Heteroskedastisitas (scatterplot)

Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Y ogyakarta:MediaKom, 2008), 41.
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Berdasarkan gambar 4.3 grafik scatterplot diatas, dapat terlihat
titik-titik menyebar secara acak tidak membentk sebuah pola tertentu
yang jelas serta tersebar baik diatas maupun dibawah angka nol pada
sumbu y. Dapat diartikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi sehingga model regresi layak digunakan untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Uji Koefisien Korelasi dan Determinasi
a. Uji Koefisien Korelasi (R)

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel independen (personal selling secara Islam
dan kualitas pelayanan), dengan variabel independen (minat
menabung) secara serentak. Koefisien korelasi digunakan sebagai
indikator dalam melihat kekuatan hubungan antara variabel dependen
dengan variabel independen di dalam suatu penelitian. Selain itu
melalui koefisien korelasi kita juga dapat melihat arah hubungan dan
signifikansi korelasi.

Adapun ringkasan koefisien korelasi yang dilakukan dengan

alat bantu SPSS 20.0 sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Koefisien Korelasi
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,398° ,158 ,148 1,705

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Personal
Selling Secara Islam

Sumber. hasil SPSS 20.0
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Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program
SPSS diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,398. Hal ini
menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang rendah antara personal
selling secara Islam dan kualitas pelayanan terhadap minat menabung

anggota BMT Harapan Ummat Sidoarjo.

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa
besar presentase perubahan atau variasi dari variabel dependen bisa
dijelaskan oleh perubahan atau variasi dariindependen. Semakin tinggi
nilai koefisien determinasi akan semakin baik kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel
dependen.

Adapun ringkasan koefisien determinasi yang dilakukan dengan

alat bantu SPSS 20.0 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Hasil Koefisien Determinasi
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,398° ,158 ,148 1,705

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Personal
Selling Secara Islam
Sumber: hasil SPSS 20.0

Berdasarkan analisis data menggunakan alat bantu program
SPSS diperoleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,155. Hal ini

berarti bahwa 15,5% minat menabung anggota dipengaruhi oleh
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personal selling secara Islam dan kualitas pelayanan. Sedangkan
sisanya (100% - 15,5% = 75,5%) dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti.
3. Uji Hipotesis
a. UjiF
Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama
(simultan) koefisien variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan atau
tidak terhadap wvariabel terikat. Uji F dapat dilakukan dengan
membandingkan nilai Frieung dan F rapes dari tabel Anova output SPSS
20.0 dengan taraf kesalahan (a) = 0,05. Untuk menentukan df; dan df5
pada Fiape, menggunakan rumus: df/= k -1 dan df5= n—k. Dimana k
adalah jumlah variabel (bebas dan terikat) dan n adalah jumlah sampel.
Kriteria uji F dapat diketahui dengan melihat nilai Fpizung dan
Fiavel jika  Fhitung > Ftaber maka Ho ditolak, dan Ha diterima begitu pula
sebaliknya. Selain itu dapat pula membandingkan hasil dari probabilitas
value. Jika probabilitas value < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima,

begitu pula sebaliknya.
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Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVA®
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 | Regression 93,916 2 46,958 16,153 ,000°

Residual 500,004 172 2,907
Total 593,920 174

a. Dependent Variable: Minat Menabung

b. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan, Personal Selling Secara Islam

Sumber: Aasil SPSS 20.0

Pada tabel 4.13 hasil uji F diatas, dapat dilihat bahwa nilai F ;e
>F 1ape; dengan nilai 16,153>3,05 dan nilai probabilitas value atau taraf
signifikan adalah 0,000< 0,05. Berdasarkan cara pengambilan keputusan
uji simultan dalam analisis regresi dapat disimpulkan bahwa variabel
personal selling secara Islam (X1) dan kualitas pelayanan (X2)jika diuji
secara bersama-sama akan berpengaruh signifikan terhadap minat
menabung anggota.

b. Ujit
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
variabel terikat. Uji t dapat dilakukan dengan membandingkan nilai
thitung > tave dengan taraf kesalahan (a) = 0,05. Untuk menentukan df
pada type, menggunakan rumus: typey = (/2 5 n-k-1). Dari rumus
tersebut didapat (0,025 ; 171). Dimana o = 0,05 dan k adalah jumlah

variabel (bebas dan terikat) sedangkan n adalah jumlah sampel, maka
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dapat dihasilkan nilai sebesar 1, 973. Hasil uji t dapat dijelaskan
sebagai berikut: Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-
masing variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan
terhadap variabel terikat. Uji tdapat dilakukan dengan membandingkan
nilai taung > tave, dengan taraf kesalahan (a) = 0,05. Untuk
menentukan df pada trupe, menggunakan rumus: tpe = (/2 ; n-k-1).
Dari rumus tersebut didapat (0,025 ; 171). Dimana o = 0,05 dan k
adalah jumlah variabel (bebas dan terikat) sedangkan n adalah jumlah
sampel, maka dapat dihasilkan nilai sebesar 1, 973. Hasil uji t dapat

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji t
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
1 (Constant) 13,77 2,185 6,304 ,00
4 0
Personal -,155 ,073 -,156 -2,121 ,03
Selling 5
Secara
Islam
Kualitas 214 ,038 418 5,673 ,00
Pelayanan 0
a. Dependent Variable: Minat Menabung

Sumber: hasi/ SPSS 20.0

Berdasarkan tabel 4.14 variabel personal selling secara Islam,
dapat diperoleh nilaitsiung sebesar 2,121 sedangkan nilai  trapes 1,973,

dapat disimpulkan bahwa nilai taiung2,121>1,973 maka Ho ditolak. Nilai
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t negatif menunjukkan bahwa variabel X1 mempunyai hubungan yang
berlawanan arah dengan Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa variabel
personal selling secara Islam berpengaruh negatif signifikan terhadap
minat menabung anggota.

Berdasarkan tabel 4.14 wvariabel kualitas pelayanan, dapat
diperoleh nilai tpjmne sebesar 5,673 sedangkan nilai tepes 1,973, dapat
disimpulkan bahwa nilai tajune 5,67 >1,973, maka Ho ditolak. Nilai t
positif menunjukkan bahwa variabel X2 mempunyai hubungan yang
searah dengan Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa wvariabel kualitas
pelayanan berpengaruh positif signifikan terhadap minat menabung
anggota.

4. Analisis Regresi Linier Berganda
Regresi linear berganda adalah alat analisis peramalan nilai
pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap satu variabel terikat untuk
membuktikan ada atau tidaknya pengaruh fungsional atau pengaruh
kausal antara dua variabel bebas atau lebih dengan satu variabel terikat.
Adapun ringkasan analisis regresi linear berganda yang dilakukan dengan

alat bantu SPSS 20.0 sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
1 (Consta 13,774 2,185 6,304 ,000
nt)
X1 -,155 ,073 -,156 -2,121 ,035 ,900 1,111
X2 ,214 ,038 ,418 5,673 ,000 ,900 1,111

a. Dependent Variable: Y

Sumber. hasil SPSS 20.0

Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh

variabel independen yaitu personal selling secara Islam dan kualitas

pelayanan terhadap minat menabung anggota.

Berdasarkan perhitungan

pada tabel 4.9 diatas, dapat diperoleh persamaan regresi linear berganda

yaitu sebagai berikut:

Y=a+ b1X1+ bzXz

Y =13,774-1,155X 1+ 0,214X,

tersebut adalah:

Adapun interpretasi dari persamaan regresi linear berganda

a. Konstanta sebesar 13,774 menyatakan bahwa jikapersonal selling secara

Islam dan kualitas pelayanan tidak mengalami perubahan maka nilai

minat menabung sebesar 13,774. Penjelasan tersebut dapat diartikan

bahwa jika tidak dipengaruhi oleh variabel bebas, yaitu personal selling

secara Islam dan kualitas pelayanan, maka minatmenabung anggota

BMT Harapan Ummat Sidoarjo tidak akan mengalami perubahan.
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b. Koefisien regresi variabel personal selling secara Islam sebesar -0,155,
nilai tersebut menunjukkan nilai yang negatif artinya jika personal
selling secara Islam ditingkatkan sebesar 1 poin, maka variabel Y yaitu
minat menabung akan turun 0,155. Penjelasan tersebut dapat diartikan
bahwa jika personal selling secara Islam meningkat dan variabel bebas
yang lain adalah tetap, maka akan berbanding terbalik dengan variabel Y
yaitu minat menabung anggota BMT Harapan Ummat Sidoarjo.

c. Koefisien regresi variabel kualitas pelayanan sebesar 0,214, artinya jika
penambahan kualitas pelayanan sebesar 1 poin, maka minat menabung
akan mengalami peningkatan sebesar 0,214. Dengan asumsi tidak ada
penambahan (konstan) nilai personal selling secara Islam. Penjelasan
tersebut dapat diartikan bahwa jika kualitas pelayanan ditingkatkan
sedangkan variabel lain tetap, maka minat menabung anggota BMT
Harapan Ummat Sidoarjo akan mengalami peningkatan.

5. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan persepsi
responden atas item-item pernyataan yang diajukan yang kemudian
digunakan nilai rata -rata. Adapun hasil perhitungan dan analisis terhadap
nilai rata-rata pada masing-masing variabel penelitian dapat dijelaskan

sebagai berikut:
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a. Deskripsi Variabel Bebas (X)

Pada bagian ini akan dijabarkan mengenai distribusi item dari
variabel bebas yaitu personal selling secara Islam (X1) dan kualitas
pelayanan (X2) terhadap minat menabung (Y).

1) Personal Selling secara Islam (X1)

Personal sellingsecara Islam merupakan kegaiatan promosi yang
dilakukan secara tatap muka dengan etika-etika yang tidak
bertentangan dengan syariat Islam. Dalam melakukukan kegiatan
personal selling pegawai pemasaran BMT Harapan Ummat
mempunyai keunggulan tersendiri, yakni memasarkan produknya
dengan sebaik-baiknya tanpa bertentangan dengan syariat Islam.

Personal selling secara Islam terdiri dari 3 indikator yaitu:

a) Berpromosi dengan simpatik.
b) Menghindari janji atau sumpah palsu.
¢) Membangun kepercayaan.

Dari pernyataan dalam kuesioner mengenai personal selling
secara Islam, dapat digambarkan bahwa personal selling secara Islam
memiliki pengaruh terhadap minat menabung anggota BMT Harapan
Ummat Sidoarjo. Tanggapan responden terhadap personal selling
secara Islam yang diterapkan di BMT Harapan Ummat adalah

sebagai berikut:
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Tabel 4.16
Distribusi Frekuensi Variabel Personal Selling secara Islam
No | Opsi Jawaban X1,1 X1,2 X1,3 X1,4 X1,5

Frek | % | Frek | % | Frek | % | Frek | % | Frek | %

1 | Sangat Tidak - - - - - - - - - -
Setuju

2 | Tidak Setuju | - - - - - - 1 o6 - -
3 | Ragu-ragu 4 2,3 10 5,7 20 | 114 ] 12 6,9 16 9,1
4 | Setuju 88 |50,3]| 78 |44,6| 86 |49,1 | 110 | 629 | 113 | 64,6
5 | Sangat Setuju | 83 [474 | 87 [49,7] 69 394 | 52 [297| 46 |263

Sumber :hasil olahan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan (X1,1) menurut
peneliti, pegawai pemasaran BMT Harapan Ummat Sidoarjo ketika
melakukan personal selling senantiasa menggunakan pemilihan kata
yang baik serta tutur kata yang lembut untuk menjual produknya.
Diketahui bahwa rata-rata responden memilih jawaban setuju dengan
frekuensi 88 atau (50,3%), jawaban sangat setuju dengan frekuensi 83
atau (47,4%), jawaban ragu-ragu hanya 4 orang atau (2,3%), dan
hanya satu orang atau (0,6%) yang menjawab tidak setuju.

Pada pernyataan (X1,2) menurut peneliti pegawai pemasaran
BMT Harapan Ummat Sidoarjo selalu tersenyum, mengucapkan
salam, dan menyapa dengan ramah tamah setiap bertemu dengan
calon anggota maupun anggota. Sikap tersebut tentunya sangat baik
untuk menarik minat menabung, terlebih BMT Harapan Ummat
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang jasa yang hampir
setiap hari bertemu dengan nasabahnya. Hal ini dapat diketahui
bahwa bahwa rata-rata responden memilih jawaban setuju dengan

frekuensi 87 atau (49,7%), jawaban setuju dengan frekuensi 78 atau
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(44,6%), dan jawaban ragu-ragu hanya 10 orang atau (5,7%) dari
total responden.

Pada pernyataan (X1,3) menurut peneliti pegawai pemasaran
BMT Harapan Ummat Sidoarjo ketika berpromosi tidak
membicarakan keburukan dari lembaga keuangan lain, tugas marketer
sekedar untuk mempromosikan produknya. Meskipun pada saat ini
persaingan antar lembaga keuangan semakin ketat. Hal tersebut
dilakukan karena BMT Harapan Ummat merupakan lembaga
keuangan yang berlandaskan syariah, oleh sebab itu dalam kegiatan
promosi khususnya personal selling tidak bertentangan dengan
tuntunan  Islam. Berkaitan dengan hal ini menurut beberapa
responden sikap marketing yang tidak memberitahukan keburukan
dari lembaga keuangan lagi justru tidak baik menurut responden
seharusnya pegawai BMT menginformasikan hal tersebut agar
nasabah tidak salah pilih dengan menggunakan jasa lembaga
keuangan yang bermasalah tersebut. Hal ini dapat diketahui bahwa
bahwa rata-rata responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi
113 atau (64,6%), jawaban sangat setuju dengan frekuensi 69 atau
(39,4%), dan masih terdapat jawaban ragu-ragu sebanyak 20 orang
atau (11,4%) dari total responden.

Pada pernyataan (X1,4) menurut peneliti pegawai pemasaran
BMT Harapan Ummat Sidoarjo ketika melakukan personal selling

menyampaikan secara rinci berkaitan dengan produk simpanan yang
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dimiliki. Akan tetapi menurut beberapa responden terkadang
marketing lupa menyampaikan tentang prospek bisnis di BMT
Harapan Ummat Sidoarjo terkait dengan masalah-masalah yang
kemungkinan akan terjadi berkaitan dengan produk simpanan baik
dari segi akad apakah suatu saat akan mengalami perubahan, biaya
simpanan, dan lain sebagainya. Hal ini dapat diketahui bahwa bahwa
rata-rata responden memilih jawaban setuju dengan frekuensi 110
atau (62,9%), jawaban sangat setuju dengan frekuensi 52 atau
(29,7%), dan jawaban ragu-ragu ada 12 orang atau (6,9%) dari total
responden, tidak setuju 1 orang atau (0,6%).

Pada pernyataan (X1,5) menurut peneliti pegawai pemasaran
BMT Harapan Ummat Sidoarjo ketika melakukan personal selling
menyampaikan kelebihan dan kekurangan berkaitan dengan produk
simpanan yang dimiliki. Tujuan dari penyampaian keunggulan produk
adalah untuk menarik minat nasabah, sedangkan penyampaian
kekurangan adalah supaya dikemudian hari nasabah tidak kecewa
apabila mengetahui keadaan yang sebenarnya. Sama halnya dengan
pernyataan X1,5 penyampaian tentang keunggulan dan kelemahan
BMT perlu dijelaskan lebih rinci agar nasabah lebih yakin dan
mengetahui kemungkinan yang akan terjadi dikemudian hari. Hal ini
dapat diketahui bahwa bahwa rata-rata responden memilih jawaban

setuju dengan frekuensi 110 atau (62,9%), jawaban sangat setuju
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dengan frekuensi 52 atau (29,7%), dan jawaban ragu-ragu 16 orang
atau (9,1%) dari total responden.
2) Kualitas Pelayanan (X2)

Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan
(exellence) yang diharapkan dan pengendalian atas keunggulan
tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Kualitas pelayanan
yang dirapkan di BMT Harapan Ummat Sidoarjo dalam penelitian ini
dapat diukur dalam beberapa indikator yaitu tangible, reliability,
responsiveness, assurance, dan emphaty. Berikut tanggapan responden
terhadap kualitas pelayanandi BMT Harapan Ummat adalah sebagai
berikut:

a) Tangible (X2.1)

Tangible merupakan bukti nyata suatu lingkungan fisik di
mana jasa disampaikan dan di mana perusahaan dan konsumennya
berinteraksi dan komponen-komponentangibleakan memfasilitasi
komunikasi jasa  tersebut.Komponen-komponendari  dimensi
tangibles meliputi penampilan fisik seperti gedung, ruangan front-
office, tempat parkir, kebersihan, kerapian, kenyamanan ruangan,
dan penampilan pegawai. Indikator tangible dalam dalam penelitian
ini diukur melalui pernyatan responden dengan unsur fasilitas dan
kerapian pegawai. Hasil jawaban responden dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel 4.17
Distribusi Frekuensi Indikator Tangible
No Opsi Jawaban X2,1,1 X2,1,2
Frek | % | Frek | %
1 | Sangat Tidak - - - -
Setuju
2 | Tidak Setuju 5 29 - -
3 | Ragu-ragu 50 | 28,6 9 5,1
4 | Setuju 82 1469 | 82 |469
5 | Sangat Setuju 38 21,7 84 |48,0

Sumber hasil olahan SPSS 20.0
Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan (X2,1,1) menurut
peneliti, BMT Harapan Ummat Sidoarjo mempunyai ruang tunggu
yang nyaman, kantor yang rapi, serta terdapat area parkir. Adanya
gedung dan berbagai fasilitas yang dimiliki membuat nasabah tidak
khawatir menyimpan uvangnya di BMT Harapan UmmatSidoarjo.
Akan tetapi beberapa dari responden khususnya yang berprofesi
sebagai pedagang di pasar mengatakan belum pernah datang ke
kantor BMT Harapan Ummat, hal ini disebabkan BMT Harapan
Ummat menyediakan layanan jemput bola bagi nasabah pasar.
Sehingga diketahui responden memilih jawaban setuju frekuensinya
82 atau (46,9%), jawaban ragu-ragu 50 orang atau (28,6%), sangat
setuju dengan frekuensi 38 atau (21,7%), dan jawaban tidak setuju5
orang atau (2,9%).
Pada pernyataan (X2,1,2) menurut peneliti, pegawai BMT
Harapan Ummat Sidoarjo ketika sedang bekerja selalu
menggunakan pakaian rapi. BMT Harapan Ummat Sidoarjo sendiri

mempunyai peraturan khusus dalam SOP tentang standar atau
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kelengkapan pegawai khususnya dalam hal kedisiplinan. BMT
Hrapan Ummat Sidoarjo mewajibkan pegawai menggunakan
pakaian formal, rapi, dan sopan baik untuk pegawai laki-laki
maupun perempuan. Sehingga diketahui responden memilih
jawaban sangat setuju dengan frekuensi 84 atau (48%), jawaban
setuju82 orang atau (46,9%), jawaban ragu-ragu dengan frekuensi 9
atau (5,1%).
b) Reliability
Reliability atau keandalan merupakan kemampuan perusahaan
untuk melaksanakan jasa sesuai dengan apa yang telah dijanjikan
secara tepat waktu. Indikator reliability dakam penelitian ini adalah
kemampuan kemampuan BMT Harapan Ummat dalam
menyampaikan jasa secara tepat dan pembebanan biaya secara

tepat.Hasil jawaban responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.18
Distribusi Frekuensi Indikator Reliability
Opsi Jawaban X2,2,1 X2,2,2 X2,2,3
Frek % | Frek | % | Frek | %
S1 | Sangat Tidak Setuju - - - -

2 | Tidak Setuju - - - - 2 1,1
3 | Ragu-ragu 12 6,9 12 6.9 34 19.4
4 | Setuju 98 56,0 | 87 [49,7| 93 | 53,1
5 | Sangat Setuju 65 37,1 76 |434| 46 | 263

Sumber hasil olahan SPSS 20.0
Berdasarkan  tabel diatas pada pernyataan (X2,2,1)
menurut peneliti, pegawai BMT Harapan Ummat Sidoarjo tepat

waktu ketika melakukan perjanjian untuk bertransaksi dengan
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anggota yang mempunyai simpanan, baik ketika anggota ingin
menabung maupun ketika anggota ingin melakukan penarikan.
Biasanya, saat anggota ingin melakukan penarikan simpanan,
pegawai pemasaran langsung memberikan uang secara langsung.
Akan tetapi apabila penarikan dalam jumlah besar, dilakukan
perjanjian terlebih dahuludikarenakan tidak memungkinkan bagi
marketing membawa uang dalam jumlah yang besar ketika sedang
melakukan jemput bola ke pasar-pasar. Sehingga dapat diketahui
responden memilih jawaban setuju frekuensinya 98 atau (56,0%),
sangat setuju dengan frekuensi 65 atau (37,1%), dan jawaban
jawaban ragu-ragu 12 orang atau (6,9%).

Pada pernyataan (X2,2,2) menurut peneliti, informasi yang
sampaikan oleh pegawai BMT Harapan Ummat Sidoarjo
kepadaanggotaterkait dengan produk khususnya simpanan sudah
tepat, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan. Pegawai
bertanggung jawab atas pelayanan yang diberikan dan akan
memberikan perbaikan apabila terjadi kesalahan. Sehingga dapat
diketahui responden memilih jawaban setuju frekuensinya 87 atau
(49,7%), sangat setuju dengan frekuensi 76 atau (43,4%), dan
jawaban jawaban ragu-ragu 12 orang atau (6,9%).

Pada pernyataan (X2,2,3) menurut peneliti, telah memiliki
kemampuan yang cukup terkait produk BMT Harapan Ummat

Sidoarjo khususnya pada produk simpanan, misalnya berkaitan
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dengan pembebanan biaya dan pemberian pelayanan sehingga
kegiatan transaksi menjadi lancar. Oleh sebab itu dapat diketahui
responden memilih jawaban setuju frekuensinya 93 atau (53,1%),
sangat setuju dengan frekuensi 46 atau (26,3%), dan jawaban
jawaban ragu-ragu 34 orang atau (19,4%).
¢) Responsiveness
Responsivenessatau daya tanggap merupakan kemampuan
perusahaan yang dilakukan oleh langsung karyawan untuk
memberikan pelayanan dengan cepat dan tanggap. Indikator yang
digunakan dalam penelitian ini berupa ketanggapan, kecepatan dan
ketepatan, penanganan keluhan. Hasil jawaban responden dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.19
Distribusi Frekuensi Indikator Responsiveness

No Opsi Jawaban X2,3,1 X2,3,2 X2,3,3

Frek % Frek % Frek %

1 | Sangat Tidak - - - - - -

Setuju
2 | Tidak Setuju - - - - - -
3 | Ragu-ragu 20 11,4 14 8,0 23 13,1
4 | Setuju 90 51,4 66 37,7 106 | 60,6
5 | Sangat Setuju 65 37,1 95 54,3 46 26,3

Sumber hasil olahan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan (X2,3,1) menurut
peneliti apabila terdapat anggota yang akan bertransaksi atau
membutuhkan pelayanan, pegawai BMT Harapan Ummat langsung

merespon dengan baik, akan tetapi apabila tidak memungkinkan
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pegawai akan langsung memberitahukan kapan permintaannya akan
dilayani. Oleh sebab itu dapat diketahui responden memilih jawaban
setuju frekuensinya 90 atau (51,4%), sangat setuju dengan frekuensi
65 atau (37,1%), dan jawaban jawaban ragu-ragu 20 orang atau
(11,4%).

Pada pernyataan (X2,3,2) menurut penelitipelayanan yang
diberikanoleh pegawai BMT Harapan Ummat sudah cepat dan
tepat. Beberapa responden menuturkan sangat senang terhadap
kecekatan para pegawai BMT Harapan Ummat Sidoarjo. Oleh sebab
itu dapat diketahui responden memilih jawaban sangat setuju
frekuensinya 95 atau (54,3%), setuju dengan frekuensi 66 atau
(37,7%), dan jawaban jawaban ragu-ragu 14 orang atau (8,0%).

Pada pernyataan (X2,3,3) menurut penelitipelayanan yang
dilakukan oleh pegawai BMT Harapan Ummat cukup tanggap
dalam melayani setiap keluhan anggota selama pegawai mampu
untuk membantu dan mengatasi. Pegawai siap mendengarkan
berbagai masukan dan saran yang sampaikan oleh anggota. Oleh
sebab itu dapat diketahui responden memilih jawaban setuju
frekuensinya 106 atau (60,6%), setuju dengan frekuensi 46 atau
(26,3%), dan jawaban jawaban ragu-ragu 23 orang atau (13,1%).

d) Assurance
Assurance atau jaminan merupakan pengetahuan dan

perilaku employee untuk membangun kepercayaan dan keyakinan
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pada diri konsumen dalam mengkonsumsi jasa yang ditawarkan.
Indikator yang digunakan adalah kemampuan karyawan dalam
meyakinkan anggota baik dalam hal pelaksanaan pekerjaanya
maupun pengetahuan tentang pekerjaannya. Hasil jawaban

responden dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.20
Distribusi Frekuensi Indikator Assurance
No Opsi Jawaban X2.4,1 X242
Frek | % | Frek | %
1 | Sangat Tidak - - - -
Setuju
2 | Tidak Setuju - - 1 0,6
3 | Ragu-ragu 25 143 | 13 7,4
4 | Setuju 91 52,0 | 105 | 60,0
5 | Sangat Setuju 59 33,7 56 |32,0

Sumber hasil olahan SPSS 20.0

Berdasarkan  tabel diatas pada pernyataan (X2,4,1)
menurut peneliti, pegawai BMT Harapan Ummat Sidoarjo dapat
melakukan pekerjaannya dengan baik, sehingga nasabah merasa
yakin dan aman menabung di BMT Harapan Ummat Sidoarjo.
Sehingga dapat diketahui responden memilih jawaban setuju
frekuensinya 98 atau (56,0%), sangat setuju dengan frekuensi 65
atau (37,1%), dan jawaban jawaban ragu-ragu 12 orang atau
(6,9%).

Pada pernyataan (X2,4,2) menurut peneliti, pegawai BMT
Harapan Ummat Sidoarjo memiliki pengetahuan dan kemampuan
yang cukup dalam melakukan pekerjaanya khususnya berkaitan

dengan simpanan anggota. Pegawai BMT Harapan Ummat telah
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diikutsertakan berbagai pelatihan baik di Sidoarjo, maupun tingkat
provinsi untuk meningkatkan kualitasnya.  Sehingga dapat
diketahui responden memilih jawaban setuju frekuensinya 105atau
(60,0%), sangat setuju dengan frekuensi 56 atau (32,0%), jawaban
ragu-ragu 13 orang atau (7,4%), dan jawaban tidak setuju 1 orang
(0,6%) dari total responden.
e) Emphaty

Emphatymerupakan kemampuan perusahaan yang dilakukan
langsung oleh karyawan untuk memberikan perhatian kepada
konsumen secara individu, termasuk juga kepekaan akan kebutuhan

konsumen.Hasil pernyataan responden dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 4.21
Distribusi Frekuensi Indikator Emphaty
No Opsi X2,5,1 X2,5,2 X2,5,3
Jawaban Frek % Frek % Frek %
Sangat - - - - - -
Tidak
Setuju
Tidak - - 1 0,6 - -
Setuju
3 | Ragu-ragu 25 14,3 11 6,3 3 1,7
4 | Setuju 94 53,7 | 100 57,1 94 53,7
5 | Sangat 56 32,0 63 36,0 78 44,6
Setuju

Sumberhasil olahan SPSS 20.0

Berdasarkan  tabel diatas pada pernyataan (X2,5,1)
menurut peneliti, pegawai BMT Harapan Ummat Sidoarjo dapat
memahami kebutuhan nasabah serta tidak mengecewakan.

Misalnya apabila nasabah memerlukan uang dan ingin melakukan
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penarikan, pegawai BMT langsung memberikan uangnya tanpa
ditunda-di tunda. Sehingga dapat diketahui responden memilih
jawaban setuju frekuensinya 94 atau (53,7%), sangat setuju
dengan frekuensi 56 atau (32,0%), dan jawaban jawaban ragu-ragu
25 orang atau (14,3%).

Pada pernyataan (X2,5,2) menurut peneliti, pegawai BMT
Harapan Ummat Sidoarjo dapat memenuhi kebutuhan dan
keinginan anggotanya sehingga anggota puas dengan pelayanan
yang diberikan. Sehingga dapat diketahui responden memilih
jawaban setuju frekuensinya 100 atau (57,1%), sangat setuju
dengan frekuensi 63 atau (36,0%), jawaban ragu-ragu 11 orang
atau (6,3%), dan jawaban tidak setuju 1 orang (0,6%) dari total
responden.

Pada pernyataan (X2,5,3) menurut peneliti, pegawai BMT
Harapan Ummat Sidoarjo memiliki kedekatan tersendiri dengan
anggotanya, antara pegawai dan nasabah keduanya tercipta
hubungan kekeluargaan sehingga satu sama lain saling
memberikan perhatian. Sehingga dapat diketahui responden
memilih jawaban setuju frekuensinya 94 atau (53,7%), sangat
setuju dengan frekuensi 78 atau (44,6%), dan jawaban ragu-ragu 3

orang atau (1,7%).



b. Deskripsi Variabel Terikat (Y)

1) Minat Menabung
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Minat (interest) digambarkan sebagai situasi seseorang

sebelum melakukan tindakan, yang dapat

memprediksi perilaku atau tindakan tersebut. Minat menabung
diasumsikan sebagai minat beli merupakan perilaku yang muncul
sebagai respon terhadap objek yang menunjukkan keinginan
pelanggan untuk melakukan pembelian. Indikator yang digunakan
dalam penelitian ini adalah cognitive component., affective
component, dan behavioral component. Hasil pernyataan responden

dapat dilihat pada tabel berikut:

dijadikan dasar untuk

Tabel 4.22
Distribusi Frekuensi Variabel Minat Menabung
No Opsi Y,l1 Y,2 Y,3 Y, 4 Y,5
Jawaban Frek | % | Frek | % | Frek | % | Frek | % | Frek | %
1 | Sangat - - - - - - - - - -
Tidak
Setuju
2 | Tidak - - - - 1 0,6 - - 1 0,6
Setuju
3 | Ragu-ragu 7 4,0 5 29 5 2,9 4 2.3 20 | 114
4 | Setuju 88 |503| 74 |423| 76 |434| 76 434 ] 81 |463
5 | Sangat 80 457 96 |549| 93 |53,1| 95 |543| 73 |41,7
Setuju

Sumber: hasil olahan SPSS 20.0

Berdasarkan tabel diatas pada pernyataan (Y,1) menurut

peneliti, nasabah (anggota) tertarik untuk menabung di BMT
Harapan Ummat Sidoarjo adalah karena mereka mengetahui bahwa

BMT Harapan Ummat merupakan lembaga keuangan syariah yang
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menjual produk-produk jasa sesuai syariah. Oleh sebab itu, anggota
tertarik untuk menyimpan uangnya di BMT Harapan Ummat
Sidoarjo untuk meminimalisir hartanya tercampur dengan riba.
Sehingga dapat diketahui responden memilih jawaban setuju
frekuensinya 88 atau (50,3%), sangat setuju dengan frekuensi 80 atau
(45,7%), dan jawaban ragu-ragu 7 orang atau (4,0%).

Pada pernyataan (Y,2) menurut peneliti, sikap ramah tamah
pegawai membuat anggota senang sehingga tertarik untuk menabung
di BMT Harapan Ummat Sidoarjo. Sehingga dapat diketahui
responden memilih jawaban sangat setuju frekuensinya 96 atau
(54,9%), setuju dengan frekuensi 74 atau (42,3%), dan jawaban ragu-
ragu 5 orang atau (2,9%).

Pada pernyataan (Y,3) menurut peneliti, pelayanan yang
mudah dan cepat dikarenakan pegawai sudah mempunyai
kemampuan yang mumpuni terkait pekerjaannya membuat anggota
senang sehingga tertarik untuk menabung di BMT Harapan Ummat
Sidoarjo. Sehingga dapat diketahui responden memilih jawaban
sangat setuju frekuensinya 94 atau (54,3%), setuju dengan frekuensi
76 atau (43,4%), dan jawaban ragu-ragu 4 orang atau (2,3%)).

Pada pernyataan (Y,4) menurut peneliti, pegawai BMT
Harapan Ummat selalu menjaga kepercayaan nasabahnya, selain itu
BMT juga juga bekerjasama dengan pihak asuransi. Sehingga

nasabah merasa aman dan percaya menabung di BMT Harapan
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Ummat Sidoarjo. Dapat diketahui responden memilih jawaban sangat
setuju frekuensinya 95 atau (54,1%), setuju dengan frekuensi 76 atau
(43,4%), dan jawaban ragu-ragu 4 orang atau (2,3%).

Pada pernyataan (Y,5) menurut peneliti, berdasarkan
berbagai kelebihan yang dimiliki BMT Harapan Ummat baik dari
segi promosi, produk simpanan, serta pelayanan pegawai nasabah
akan selalu menyimpan uvangnya di BMT Harapan Ummat Sidoarjo .
Dapat diketahui responden memilih jawaban setuju frekuensinya 81
atau (46,3%),sangat setuju dengan frekuensi 73 atau (41,7%),
jawaban ragu-ragu 20 orang atau (11,4%), dan jawaban tidak setuju 1

orang (0,6%)



